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ABSTRAK

Kemampuan analisis mahasiswa dalam pembelajaran memerlukan suatu dukungan yang
optimal. Salah satu cara untuk mengetahui kemampuan menganalisis mahasiswa adalah
mengetahui kemampuan keterampilan berpikir kritis. Pemrosesan belajar secara berkala
melalui kemampuan neurosains sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan
menganalisis mahasiswa di masa mendatang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemampuan analisis guru di sekolah dasar marginal di kota Semarang. Sehingga diperlukan
usaha lebih dini untuk menguak kemampuan analisis bagi mahasiswa calon guru, supaya
generasi masa depan lebih menguasai cara menganalisis suatu masalah.

Subjek penelitian ini adalah 351 mahasiswa PGSD yang mengikuti mata kuliah Pembelajaran
IPA di SD dan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SD. Pada pelaksanaannya
mahasiswa harus memahami konsep secara tematik integrative yang terdapat pada bahan ajar
tematik. Bahan ajar tersebut akan mendorong mahasiswa harus mempunyai kemampuan
berpikir kritis dan analitis. Analisis data menggunakan metode kualitatatif dengan triangulasi
teknik.

Hasil dari penelitian ini adalah mahasiswa mampu menggunaan berbagai tipe pemikiran
induktif maupun deduktif (47,3% baik, 33,9% sangat baik), Mahasiswa mampu memahami
alur berpikir (89,7 % baik ), mahasiswa mampu memahami hubungan sebab akibat (53,6 %
baik, 29,9 % sangat baik), Mahasiswa mampu menyelesaikan permasalahan (47% baik, 36,5
% sangat baik), mahasiswa mampu bersikap kritis (48,4 % baik, 34, 2% sangat baik),
Mahasiswa mampu bersikap mandiri (44,2% baik, 40,7 % sangat baik), mahasiswa mampu
menguji hasil dan koneksi antar argument (49,3% baik, 31,3 % sangat baik), Mahasiswa
memiliki rasa optimis (41,3 %, baik, 35,9 % sangat baik). Mahasiswa mampu menganalisis
dan menyelesaikan masalah (46,2% baik, 35,6 % sangat baik) dan mahasiswa mampu
mengambil keputusan yang efektif (47,9% baik, sangat baik 33%).

Kata Kunci : Keterampilan Berpikir Kritis, Neurosains

ABSTRAC

Students' analytical abilities in learning require optimal support. One way to determine
students' analytical abilities is to determine their critical thinking skills. Periodic learning
processing through neuroscience skills is very useful for improving students' analytical abilities
in the future. This research was motivated by the low analytical skills of teachers in marginal
elementary schools in the city of Semarang. So early efforts are needed to uncover analytical
skills for prospective teacher students, so that future generations have better mastery of how to
analyze a problem.
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The subjects of this research were 351 PGSD students who took science learning courses in
elementary school and learning Indonesian language and literature in elementary school. In its
implementation, students must understand thematically integrative concepts contained in
thematic teaching materials. These teaching materials will encourage students to have critical
and analytical thinking skills. Data analysis uses qualitative methods with triangulation
techniques.

The results of this research were that students were able to use various types of inductive and
deductive thinking (47.3% good, 33.9% very good), students were able to understand the flow
of thinking (89.7% good), students were able to understand cause and effect relationships (53
.6% good, 29.9% very good), Students are able to solve problems (47% good, 36.5% very
good), Students are able to be critical (48.4% good, 34.2% very good), Students able to take
independent photos (44.2% good, 40.7% very good), students able to test results and
connections between arguments (49.3% good, 31.3% very good), Students have a sense of
optimism (41.3% , good, 35.9 % very good). Students are able to analyze and solve problems
(46.2% good, 35.6% very good) and students are able to make effective decisions (47.9% good,
33% very good).

Key word : Critical Thinking Skills, Neuroscience

PENDAHULUAN

Pembelajaran masa kini merupakan pembelajaran di era teknologi dan informasi.
Pembelajaran harus menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Kemampuan guru dalam
mengolah rasa untuk memahamkan siswa sangat diperlukan. Proses dan kemampuan ini tidak
lepas dari kemampuan calon guru dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya.
Keterampilan berpikir kritis sesuai dengan teori pembelajaran tentang neurosains. Teori belajar
neurosains merupakan teori pembelajaran yang berpusat pada kinerja otak. Kinerja otak yang
dimaksud adalah konsep keseluruhan pada proses berpikir yang mencakup tindakan, sikap,
pengetahuan dan perilaku (Wathon 2020).

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian
kemampuan guru pada sekolah dasar marginal di kota Semarang. Dimana seorang guru harus
menguasai keterampilan proses dalam mengajar (Elliott 2015). Dari latar belakang yang telah
dijelaskan diatas maka dalam penelitian ini menfokuskan pada analisis kemampuan
keterampilan berpikir kritis untuk mendukung kemampuan neurosains mahasiswa dalam

peningkatan kualitas belajar mahasiwa PGSD Universitas PGRI Semarang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian deskriptif kualitatif. Sample
populasi adalah 351 mahasiswa semester 3 program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Teknik pengambilan data menggunakan triangulasi teknik. Sedangkan untuk teknik analisis
data menggunakan teknik analisis interaktif Miles & Huberman. (Sugiyono 2020)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dari angket yang diberikan ke mahasiswa adalah sesuai dengan data
berikut ini. Pada Gambar 1. Memperlihatkan tentang kemampuan pemikiran induktif dan

deduktif mahasiswa.

1. Saya mampu menggunakan berbagai tipe pemikiran/penalaran/alasan, baik induktif maupun

deduktif dengan tepat dan sesuai situasi.
351 jawaban

200

150 166 (47,3%)

119 (33,9%)

50 62 (17,7%)

0 ((‘)%) 4 (1,1%)

Gambar 1. Kemampuan Pemikiran Induktif dan Deduktif
Hasil angket mahasiswa terkait pemahaman alur berpikir dari materi yang diberikan,

dapat dilihat pada Gambar 2.

2. Saya mampu memahami alur fikir dari semua konsep mata kuliah atau dalam sebuah judul

materi/sub materi
351 jawaban

400
300 315 (89,7%)
200

100

36 (10,3%)

Gambar 2. Kemampuan memahami alur fikir
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Pada Gambar 3. Menampikan hasil angket tentang kemampuan mahasiswa dalam

memahami sebab akibat.

3. Saya mampu memahami suatu sebab dan akibat dari suatu permasalahan yang timbul dalam

perkuliahan.
3517 jawaban

200

188 (53,6%)

150

100 105 (29,9%)

50 55 (15,7%)
0(0%) 3 (0]9%)
0 |
1 2

Gambar 3. Kemampuan memahami sebab akibat
Pada Gambar 4. Kemampuan menyelesaikan masalah oleh mahasiwa dapat terlihat

dalam nilai rentang baik dan sangat baik.

4. Saya mampu menyelesaikan dari suatu permasalahan yang ada.
351 jawaban

200

150 167 (47,6%)

128 (36,5%)
100

50 55 (15,7%)
0(0%) 1(0,3%)
0 |
1 2

Gambar 4. Kemampuan menyelesaikan masalah
Setiap mahasiswa memiliki kemampuan untuk bersikap kritis dengan kondisi di

sekitarnya, terlihat pada Gambar 5.

5. Saya mampu memiliki sikap kritis dalam melihat kondisi yang ada di sekitar.
351 jawaban

200

170 (48,4%)

150

1 %
160 20 (34,2%)

S0 58 (16,5%)

0 ((J]%) 3 (0,‘9%)

1 2
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Gambar 5. Kemampuan bersikap kritis

Kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah secara mandiri terlihat pada

Gambar 6.

6. Saya mampu menyelesaikan sebuah permasalahan yang ada secara mandiri
351 jawaban

200

150 155 (44,2%)
143 (40,7%)

100

50

47 (13,4%)

0 (0%) 6 (1.|7%)
|

1 2

Gambar 6. Kemampuan menyelesaikan masalah secara mandiri
Pada Gambar 7 terlihat mahasiswa kemampuan untuk membangun koneksi sehingga

diharapkan mereka memiliki kemampuan berkolaborasi yang baik.

7. Saya mampu menguji hasil dan membangun koneksi antara informasi dan argument
351 jawaban

200

173 (49,3%)

150

111 (31,6%)

100

50 61(17,4%)

1(0,3%) 5 (1-|4%)
|

Gambar 7. Kemampuan membangun koneksi
Angket pada Gambar 8 menunjukkan mahasiswa memiliki karakter percaya diri dan

optimis dalam menyikapi berbagai kondisi di sekitarnya.
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8. Saya memiliki karakter percaya diri dan optimis dalam menyikapi berbagai kondisi di sekitar.
351 jawaban

150
145 (41,3%)

126 (35,9%)
100

78 (22,2%)
50

0 (0%) 2(0,6%)
o 1 |
1 2 3 4 5

Gambar 8. Kemampuan bersikap optimis
Pada Gambar 9. Mahasiswa mampu menyusun, mengungkapkan, menganalisa dan
menyelesaikan suatu masalah yang dihadapinya.
9. Saya mampu menyusun dan mengungkapkan, menganalisa, dan menyelesaikan suatu masalah

351 jawaban

200

150 162 (46,2%)

125 (35,6%)

100

50 57 (16,2%)
0 (0%) 7 (2%)
\

Gambar 9. Kemampuan menganalisa
Mahasiswa mampu melakukan penilaian dan menentukan keputusan secara efektif

dalam mengolah informasi dan menggunakan argument, terlihat pada Gambar 10.

10. Saya mampu melakukan penilaian dan menentukan keputusan secara efektif dalam mengolah

informasi dan menggunakan argumen.
351 jawaban

200

168 (47,9%)

150

100 116 (33%)

50 64 (18,2%)

0 (?%) 3 (04‘9%)

1 2

Gambar 10. Kemampuan pengambilan keputusan
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Hasil penelitian yang dilakukan sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
(Astawan 2016) dimana dalam proses pelaksanaannya mahasiswa mampu menggunaan
berbagai tipe pemikiran induktif maupun deduktif (47,3% baik, 33,9% sangat baik). Pada hal
tertentu mahasiswa mampu memahami alur berpikir (89,7 % baik ) hal ini sejalan dengan hasil

penelitian (Morreale et al. 2017) dan (Chappuis et al. 2011).

Mahasiswa mampu memahami hubungan sebab akibat (53,6 % baik, 29,9 % sangat
baik), mahasiswa mampu menyelesaikan permasalahan (47% baik, 36,5 % sangat baik) sejalan
dengan pendapat (Dewi et al. 2022). Menurut penelitian (Azalia 2020) dan (Ariyana et al. 2018)
tentang keterampilan berpikir kritis mahasiwa dalam mewujudukan pemrosesn kinerja otak dan
neurosains, mahasiswa mampu bersikap kritis (48,4 % baik, 34, 2% sangat baik), mahasiswa
mampu bersikap mandiri (44,2% baik, 40,7 % sangat baik), mahasiswa mampu menguji hasil
dan koneksi antar argument (49,3% baik, 31,3 % sangat baik).

Selain itu mahasiswa memiliki rasa optimis (41,3 %, baik, 35,9 % sangat baik).
mahasiswa mampu menganalisis dan menyelesaikan masalah (46,2% baik, 35,6 % sangat baik)
dan mahasiswa mampu mengambil keputusan yang efektif (47,9% baik, sangat baik 33%) hal
ini sejalan dengan pendapat (Raes et al. 2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari penelitian ini adalah kemampuan mahasiswa khususnya pada
keterampilan berpikir kritis sudah dalam taraf baik dan baik sekali sehingga mampu
mendukung kemampuan neurosains mahasiswa PGSD Universitas PGRI Semarang. Saran dari
penelitian ini adalah dilakukannya penelitian pada aspek keterampilan yang lain sehingga

proses kemampuan mahasiswa dapat lebih komprehensif.
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